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ABSTRAK

Cindy Andari Putri. 2016. “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Adaptif Terhadap Siswa Autisme (Deskriptif-Kualitatif di
SMP N 23 Padang)”. Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar
Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi siswa autisme X yang bersekolah di SMP
Negeri 23 Padang. Memiliki IQ 90, berusia 14 tahun dan sudah mampu
mempersiapkan kebutuhan sehari-hari seperti mempersiapkan perlengkapan ke
sekolah. Tetapi dalam kegiatan pembelajaran siswa X kurang mampu beradaptasi.
Seperti pembelajaran olahraga belum mampu mengkondisikan emosi, terkadang
siswa X berolahraga sesuka hatinya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji
dan melihat pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa
autisme X di SMP N 23 Padang.

Metode deskriptif kualitatif menggambarkan keadaan yang terjadi
sebagaimana adanya saat penelitian. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru penjas kelas
VIII di SMP Negeri 23 Padang sebagai sumber utama, kepala sekolah,
koordinator pendidikan inklusi, guru pendamping khusus (GPK) dan orang tua
siswa X.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang khusus bagi anak autisme X. Sarana dan prasarana di sediakan
oleh pihak sekolah. Serta kendala-kendala yang dialami guru penjas saat
pembelajaran olahraga berlangsung. Untuk itu peneliti menyarankan agar guru
memahami kondisi siswa dan memberikan pelajaran sesuai dengan
kemampuannya, sehingga pembelajaran tersebut bisa dilakukann seoptimal
mungkin.
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ABSTRACT

Cindy Andari Putri. 2016. “The Implementation of Adaptive Physical Education
To Autism Student (Qualitative Descriptive in SMP N 23
Padang)”. Thesis: Special Need Education, State
University of Padang.

This research is motivated to the student with autism who attend in SMP N
23 Padang. The student has IQ about 90, was 14 years old and has been able to
prepare for daily needs such as preparing the equipment of school. But, in the
learning activities the student is less able to adapt. In the learning of sport has not
been able to condition the emotion, sometimes the student is doing physical
exercise by himself. Hence, the researcher is interested to autism student in SMP
N 23 Padang.

The qualitative descriptive methods describe the situation as like as the
situation while this research is done. The techniques of collecting data through
observasion, interview and documentation. The subject of research consisted of
physical education teacher at second grade in SMP N 23 Padang as the main
source, headmaster, coordinator for inclusive education, special assistant teacher
and the student’s parent.

The result of research shown that there is no lesson plan specifically for
the autism student. The facilities and infrastructure are provided by the school.
And also the contraints which are experienced by the physical education teacher
during the learning of exercise process. Therefore the researcher suggested that
teacher understand the student’s condition and give the appropriate lesson to his
ability, so that the learning can be done optimally.
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Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pelaksanaan
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Allah SWT yang telah memberikan nikmat yang tak terhingga, kebahagiaan yang

tak ternilai, semoga menjadikan hamba sebagai manusia yang lebih baik lagi

mencintaimu ya Rabb. Diiringi shalawat, salam, beserta doa teruntuk pemimpin

umat muslim, Rasulullah SAW, yang hadir dalam setiap relung jiwa umat

muslimin karena hadirnya menghadirkan harapan nyata untuk bahagia bagi setiap

jiwa yang menjadikan beliau suri tauladan.

Penulisan  skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, motivasi, dukungan,

cinta dan kasih sayang serta doa dari jiwa-jiwa luar biasa. Untuk itu, penulis ingin

menyampaikan terimakasih kepada :

1. Teruntuk kedua orang tuaku terutama kepada mama (Eli Dasni) dan papa (Joni
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dan menjadikan Kiki sosok seorang kakak yang selalu membantu kedua
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Semoga doa yang begitu sederhana dari anakmu menjadikan doa tersebut
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sebagai usaha sederhana untuk membahagiakan mama dan papa. Dan doakan

anakmu ini sukses kelak sehingga bisa membanggakan mama dan papa.”
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Mahesa Ade Putri dan Raihan.“Terimakasih canda tawa yang telah
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M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang. “Terimakasih telah memberikan
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telah banyak memberikan ilmu yang bermanfaat, arahan serta memberikan
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PLB’12 (Pengenalan Kampus) sambil bernyanyi dengan gayanya bapak.
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bapak. Semoga bapak diberikan kesehatan selalu oleh Allah SWT, amin.”

7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Pendidikan Luar Biasa. “Terimakasih yang telah

memberikan ilmu kepada penulis dari awal perkuliahan hingga penulis
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segala bantuan, informasi  serta pengurusan administrasi selama ini. “
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam undang- undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional pada pasal 1 butir 19 menyatakan bahwa kurikulum adalah: 1)

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan dan isi 2) bahan

pelajaran, 3) cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Bentuk penyesuaian kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus sendiri

dapat dituangkan ke dalam program pengajaran individual (PPI). Program

pengajaran individual merupakan rencana pembelajaran bagi peserta didik

berkebutuhan khusus. Guru bertanggung jawab membuat rencana pembelajaran

yang berisikan aktivitas pelajaran, teknik-teknik dalam pelaksanaan aktivitas

pelajaran dan prosedur penilaian. Dalam merancang dan menyusun program

pendidikan atau pengajaran individu guru dan pihak terkait harus memahami,

mengkondisikan dan memperhatikan perkembangan peserta didik

berkebutuhan khusus.

Setiap pembelajaran di sekolah diwajibkan membuat rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satunya pembelajaran pendidikan

jasmani adaptif. Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah mata

pelajaran akademik yang ada di setiap sekolah. Setiap peserta didik diwajibkan

untuk berpatisipasi atau mengambil mata pelajaran pendidikan jasmani, seperti

mata pelajaran lainnya. Pembelajaran ini mempunyai cara tersendiri dalam

pengembangan pembelajaran atau permainan yang akan di ajarkan kepada
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peserta didik sesuai dengan karakter dan kemampuannya. Pengajaran

dilakukan melalui berbagai kegiatan keolahragaan dan juga sebagai media

untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan

motorik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai-nilai serta pembiasaan pola

hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan

kualitas fisik dan psikis yang seimbang pada peserta didik berkebutuhan

khusus.

Kemampuan para peserta didik berkebutuhan khusus dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani harus disesuaikan dengan

karakteristiknya. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan, dengan

perkembangan anak, isi dan urutan materi serta cara penyampaian disesuaikan

sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditujukan bukan

hanya mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan

pribadi anak seutuhnya. Peserta didik berkebutuhan khusus adalah peserta

didik yang secara signifikan mengalami kesulitan dalam mengikuti proses

pembelajaran karena mengalami kelainan mental, intelektual emosional, dan

sosial sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan yangbersifat khusus.

Salah satunya adalah anak autisme.

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi

beberapa aspek, bagaimana anak melihat dunia dan belajar dari

pengalamannya. Biasanya anak-anak ini kurang minat untuk melakukan kontak

sosial dan tidak adanya kontak mata. Serta memiliki kesulitan dalam

berkomunikasi dan terlambat dalam perkembangan bicaranya. Ciri lainnya
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nampak pada perilaku yang stereotype seperti mengepakkan tangan secara

berulang-ulang, mondar-mandir tidak bertujuan, menyusun benda berderet dan

terpukau terhadap benda yang berputar dan masih banyak lagi ciri-cirinya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui observasi

di SMP N 23 Padang pada tanggal 1 Maret 2016 penulis menemukan anak

autisme yang kini duduk di kelas VIII. Kondisi awal penulis bertemu dengan

siswa autisme X berkenalan dan menanyakan kabar. Jika ingin memanggil

harus dilakukan beberapa kali, sehingga  siswa autisme X menoleh ke arah

pembicara walaupun hanya sebentar. Saat bel istirahat berbunyi siswa autisme

X langsung pergi ke kantin untuk berbelanja dan duduk di ruangan inklusi

SMP N 23 Padang.

Dalam pembelajaran olahraga peneliti melihat cara guru mengajarkan

pembelajaran olahraga terhadap siswa autisme X. Di lapangan guru

memberikan penjelasan dan melanjutkan pembelajaran olahraga. Peneliti

tertarik dengan kondisi dan suasana pelaksanaan pembelajaran pendidikan

jasmani adaptif oleh guru penjas yang meliputi perencanaan pembuatan RPP

(rencana pelaksanaan pembelajaran), sarana dan prasarana pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran

olahraga berlangsung. Melihat pembelajaran dengan waktu yang cukup

singkat, guru akan mengalami beberapa kendala saat pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif berlangsung serta sarana prasarana yang digunakan

untuk pembelajaran olahraga.
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Pembelajaran pendidikan jasmani adaptif kelas VIII di SMP N 23

Padang dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari Sabtu dan pembelajaran

ini dilakukan di lapangan sekolah. Di SMP N 23 Padang anak memiliki Guru

Pendamping Khusus (GPK) tetapi saat proses belajar mengajar siswa autisme

X tidak didampingi oleh guru GPK melainkan orangtua siswany.

B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian, agar peneliti lebih terarah dan

terfokus maka penulis memfokuskan penelitian ini pada:

1. RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) khusus yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa

autisme X di SMP N 23 Padang.

2. Sarana dan prasarana yang digunakan guru penjas dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di

SMP N 23 Padang.

3. Kendala-kendala yang ditemui guru penjas dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di

SMP N 23 Padang.

C. Rumusan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas peneliti merumuskan masalah

penelitian yaitu sebagai berikut : “Bagaimana pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di SMP N 23 Padang ? ”.



5

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun pertanyaan - pertanyaan

yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu :

4. Adakah RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) khusus yang digunakan

dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap

siswa autisme X di SMP N 23 Padang?

5. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan guru penjas dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa

autisme X di SMP N 23 Padang?

6. Bagaimana kendala-kendala yang ditemui guru penjas dalam pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di

SMP N 23 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang akan di jawab maka penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Mendeskripsikan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif

terhadap siswa autisme X di SMP N 23 Padang.

2. Mendeskripsikan sarana dan prasarana yang digunakan guru penjas dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa

autisme X di SMP N 23 Padang.
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3. Mendeskripsikan kendala-kendala yang ditemui guru penjas dalam

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani terhadap siswa autisme X

di SMP N 23 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

1) Memberikan gambaran kepada pembaca pada umumnya, dan kepada

penulis pada khususnya mengenai pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di SMP N 23

Padang.

2) Sebagai bahan kajian dalam mengetahui metode dan konsep tentang

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa

autisme X di SMP N 23 Padang.

b. Manfaat praktis

1) Bagi Dinas Pendidikan, sebagai rujukan dalam perbaikan sistem

pendidikan inklusif di sekolah-sekolah inklusif di Kota Padang.

2) Bagi pihak sekolah, sebagai bahan evaluasi pengambilan kebijakan

dalam rangka meningkatkan layanan pendidikan inklusif.

3) Bagi pendidik, agar dapat meningkatkan profesionalitas mengajar

dengan sistem inklusif.

4) Bagi Jurusan Pendidikan Luar Biasa, dapat dijadikan pengembangan

program layanan yang tepat khususnya pada layanan pendidikan

inklusif.
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5) Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan

khususnya tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani

adaptif terhadap siswa autisme di SMP N 23 Padang.

6) Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan atau menjadikan hasil

penelitian menjadi salah satu bahan referensi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab IV mengenai pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di SMP N

23 Padang dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) pendidikan

jasmani adaptif terhadap siswa autisme X di SMP N 23 Padang, dalam hal

ini guru penjas melakukan perencanaan berupa penyusunan program

perencanaan pembelajaran (RPP). Adapun RPP yang disusun oleh guru

penjas mengacu kepada Kurikulum 2013. Tidak ada RPP khusus untuk

anak berkebutuhan khusus, khususnya untuk anak autisme. Semua RPP

disamakan dengan anak lainnya dan dalam pengaplikasian ke lapangan

juga dilakukan sesuai RPP yang telah dibuat. Dan pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa autisme,

bahwasanya langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru penjas

selalu dimulai dengan eksplorasi untuk memancing pengetahuan siswa

sebelumnya dan mengetahui sejauh mana siswa sudah menguasai materi

pembelajaran. Tetapi merasa sedikit kesulitan saat memancing pengetahuan

anak autisme X. Saat pembelajaran guru penjas melakukan berbagai

metode pembelajaran ketika menyajikan materi ajar kepada siswa. Mulai

dari metode tanya jawab, demonstrasi, diskusi, drill, maupun penugasan.



65

Selain itu guru penjas menggunakan media yang di sediakan oleh pihak

sekolah. Bentuk kerjasama guru penjas dan GPK yaitu membantu X agar

dapat mengikuti pelajaran dengan tenang dan fokus saat pembelajaran

berlangsung. Saat pembelajaran berlangsung guru penjaslah yang berperan

dalam pelaksanaan olahraga dan jika siswa autisme X mengamuk saat

olahraga GPK akan membantu guru penjas lalu membawa siswa autisme X

ruangan iklusi.

2. Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan olahraga di SMP N 23

Padang. Sarana adalah sesuatu yang dapat digunakan atau dapat

dimanfaatkan saat pembelajaran olahraga berlangsung. Di SMP N 23

Padang sendiri memiliki sarana seperti bola basket, bola volley, matras,

raket dan bola kaki. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat

mempermudah dan memperlancar kegiatan olahraga yang bersifat relatif

permanen atau susah dipindah-pindahkan. Di SMP N 23 Padang sendiri

memiliki prasarana seperti lapangan senam, tenis meja, lapangan basket,

ruang ganti pakaian (WC) lapangan volley dan lapangan pasir.

3. Kendala-kendala yang ditemui guru penjas saat pelaksanaan pembelajaran

pendidikan jasmani adaptif berlangsung di SMP N 23 Padang.Guru tidak

mengalami kesulitan ketika merancang program pembelajaran (RPP). Saat

pembelajaran berlangsung guru penjas mengalami sedikit kesulitan dalam

pemberian materi kepada anak autisme X.
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B. Saran

1. Pihak Sekolah

Agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa

autisme di SMP N 23 Padang dapat terlaksana dengan baik, khususnya

dalam proses belajar mengajar (PBM) olahraga, diharapkan seluruh pihak

yang terkait baik itu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru dan

warga sekolah lainnya agar membantu berjalannya pelaksanaan

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif bagi anak autisme. Terutama bagi

kepala sekolah agar memerhatikan kebutuhan dalam penyelenggaraan

olahraga. Selain itu diharapkan kepala sekolah menyediakan peralatan,

media pembelajaran dan buku-buku yang dapat membantu proses

pembelajaran anak autisme ini.

2. Guru Penjas

Kedepannya diharapkan guru penjas lebih membimbing siswa autisme

dalam proses pembelajaran. Sejauh yang peneliti amati guru hanya sebatas

menjalankan tugasnya untuk mengajar. Guru penjas diharapkan dapat

memberikan pembelajaran yang tidak diskriminatif terhadap anak autisme

serta bisa memodifikasi kurikulum dengan keberadaan anak autisme di

kelas itu.

3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kembali bagaimana perkembangan

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa



67

autisme X. Karena, tidak hanya anak autisme yang bisa diberikan

bimbingan belajar yang kondusif, tapi siswa ABK dengan karakteristik

lainnya juga dapat diberikan bimbingan untuk pengembangan potensi

sehingga kelak bisa untuk menjadikan anak mandiri di kehidupan

mendatang.
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